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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi media audio visual dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
islam kelas VIII MTs Walisongo Simojayan Ampelgading. Metode pendidikan yang
diterapkan dalam lembaga tersebut adalah media audio visual. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat. Pengumpulan data digunakan dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
dilakukan analisis data dengan: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) penarikan
kesimpulan. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa media audio visual yang di
terapkan di MTs Walisongo Simojayan Ampelgading dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas VIII.

Kata Kunci : Media audio visual, motivasi belajar, dan sejarah kebudayaan islam.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of audio-visual media in increasing
students' learning motivation in the history of Islamic culture in class VIII MTs Walisongo
Simojayan Ampelgading. The educational method applied in the institution is audio-
visual media. This research uses qualitative research methods. Data collection was used
using interview, observation and documentation techniques. After the data is collected,
data analysis is carried out by: 1) data reduction, 2) data presentation, 3) drawing
conclusions. From this study, it can be seen that the audio-visual media applied at MTs
Walisongo Simojayan Ampelgading can increase students' learning motivation in the
history of Islamic culture in class VIII.

Keywords: Audio visual media, learning motivation, and the history of Islamic culture.
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Pendahuluan
Sejarah Kebudayaan Islam sangat penting sekali bagi para peserta didik untuk
dipelajari sejak dini, dengan belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) peserta didik dapat
mengetahui sejarah-sejarah tentang Islam, dan kisah-kisah yang terjadi pada zaman
dahulu. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelajaran yang harus difahami oleh peserta
didik, karena dalam pelajaran SKI ini juga banyak kisah-kisah yang menunjukkan
keteladanan yang bisa diambil ibrah oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari,
maka peserta didik harus mengetahui bagaimana proses perkembangan serta sejarah
Islam. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan bagian penting yang tidak mungkin
dipisahkan dari kehidupan kaum muslimin dari masa ke masa. Betapa tidak, dengan
memahami sejarah dengan baik dan benar, kaum Muslimin bisa bercermin untuk
mengambil banyak pelajaran dan membenahi kekurangan atau kesalahan mereka guna
meraih kejayaan dan kemuliaan dunia dan akhirat. Sebaik-baik kisah sejarah yang dapat
diambil pelajaran dan hikmah berharga darinya adalah kisah-kisah yang terdapat dalam
ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits yang shahih dari Rasulullah Shallallahu alaihi wa
sallam. Karena kisah-kisah tersebut disamping sudah pasti benar, bersumber dari wahyu
Allah SWT yang maha benar, juga karena kisah-kisah tersebut memang disampaikan oleh
Allah SWT untuk menjadi pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. Allah Azza wa
Jalla berfirman:
31 Gaaiad 5815 Whoa I8 12 QY1 L15Y $ohe agamiad L (I8 23
Osia’sh a38) 4255 (5038 60 5 ¢ o8 U8 Uaand3s 4303 (e
Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka (para Nabi dan umat mereka) itu
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal (sehat). Al-Qur’an itu bukan
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, serta sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman. (Q.S Yusuf:111).

Sejarah dapat dijadikan kaca pembanding untuk kehidupan manusia yang akan
datang, sejarah juga dapat dijadikan bahan rujukan yang didalamnya banyak mengandung
hikmah yang berharap untuk kehidupan masa yang akan datang. Erlina Wiyanarti
mengemukakan bahwa fungsi sejarah adalah untuk meningkatkan pemahaman yang

mendalam tentang masa lampau dan juga masa sekarang yang selanjutnya
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diinternalisasikan untuk masa yang akan datang, sedangkan manfaat sejarah diantaranya
bersifat edukatif, bersifat inspiratif, bersifat instruktif, dan bersifat rekreatif.> Pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditandai dengan perubahan
masyarakat, pemahaman cara belajar peserta didik, kemajuan media komunikasi dan
informasi, dan lain sebagainya menjadi sebuah tantangan pendidikan khusunya
pendidikan agama Islam yang terkadang membawa dampak negatif bagi perkembangan
dan moral setiap peserta didik. Perkembangan zaman ini tentu saja akan menuntut
kreatifitas para guru pendidikan agama Islam terkhusus Sejarah Kebudayaan Islam.

Pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas-kelas selama ini pada umumnya
masih dilaksanakan dengan metode konvesional dan menggunakan media pembelajaran
yang sangat minim, bahkan terkadang terpaku pada buku teks saja, sehingga pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam bersifat monoton dan tidak menyenangkan yang berimplikasi
pada pemahaman peserta didik terhadap inti dari pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu
sendiri, yakni nilai-nilai dan keteladanan di dalamnya. Masalah pembelajaran tersebut
sebagaimana fenomena yang terjadi di beberapa sekolah/madrasah tingkat menengah,
Madrasah Tsanawiyah. Minat peserta didik terhadap pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
ini sangat kurang, karena ternyata kreatifitas guru-guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam
pelaksanaan pembelajarannya jarang menggunakan metode dan media yang
menyenangkan. Para peserta didik sering menganggap pelajaran SKI merupakan
pelajaran yang sangat membosankan, karena dalam SKI hanya mengungkap fakta-fakta
sejarah, tahun-tahun kejadian dan nama-nama pelaku sejarah secara naratif deskriptif
sehingga menjadikan peserta didik tidak terlibat aktif dalam proses belajar SKI ini.
Padahal Gestalt dalam Dalyono menjelaskan bahwa belajar merupakan proses aktif, yang
dimaksud aktif di sini tidak hanya aktifitas konkret seperti gerakan-gerakan badan, akan
tetapi juga seperti aktifitas berfikir, mental, dan mengingat.® Masalah ini dapat dihindari
dengan melakukan misalnya implementasi media pembelajaran, salah satunya media
pembelajaran yang berbasis multimedia yakni audio visual. Media audio visual termasuk
media interaktif sehingga terjadi interaksi aktif antara guru dengan peserta didik dan
peserta didik dengan peserta didik lainnya.*

Media pembelajaran merupakan alat-alat audio maupun visual yang mempermudah
orang menyampaikan dan menerima pelajaran atau informasi serta dapat menghindari

salah pengertian. Alat-alat audio visual dapat menyampaikan pengertian atau informasi
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dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata dari pada yang disampaikan oleh kata-
kata yang diucapkan, dicetak atau ditulis. Oleh karena itu alat-alat audio visual membuat
suatu pengertian atau informasi menjadi lebih berarti.

MTs Walisongo Simojayan Ampelgading merupakan madrasah jenjang menengah
pertama yang peduli terhadap fenomena diatas. Pada pelaksanaan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Walisongo Simojayan Ampelgading terlihat menyenangkan
dan sangat terjadi aktifitas belajar yang aktif. Media yang digunakan dalam pembelajaran
SKI1 di MTs Walisongo Simojayan Ampelgading adalah menggunakan media audio
visual, yang diantaranya menggunakan media video/film dan power point. Guru yang
mengajar SKI di MTs Walisongo Simojayan Ampelgading melakukan proses
pembelajaran dan menjelaskan materi dengan bercerita dan ceramah kemudian dipadukan
dengan pemutaran video dan power point. Sehingga peserta didik bisa cepat tanggap dan
faham, pengetahuan peserta didik tidak mengambang, karena dengan pemutaran video
dan penjelasan dengan menggunakan media power point maka peserta didik bisa lebih
faham dengan materi Sejarah Kebudayaan Islam.®> Dalam pembelajaran mata pelajaran
SKI ini guru SKI di MTs Walisongo Simojayan Ampelgading menggunakan media yakni
audio visual kemudian dipadukan dengan penjelasan oleh guru. Karena guru merasa
bahwa pelajaran SKI ini kalau hanya menggunakan penjelasan maka peserta didik tidak
memperhatikan pelajaran, dan peserta didik juga cepat bosan, sehingga peserta didik
menjadi kurang semangat dalam belajar. Maka dari itu guru memilih media, yaitu media
audio visual agar peserta didik bisa semangat untuk belajar, agar bisa meningkatkan
pengetahuan dan wawasan. Mengingat mata pelajaran SKI ini sangat penting sekali bagi
peserta didik untuk lebih jelas dan detail mengetahui sejarah-sejarah dan perkembangan

Islam.

Metode Penelitian

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah metode penelitian.
Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Lexy J. Moleong mendefinisikan bahwa peneliti kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau
cara kualifikasi lainnya. Peneliti kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
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tindakan, dan lain-lain, secara utuh dengan cara deskripsi dalam bentuk dan kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.® Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis implementasi
media audio visual dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas VIII MTs Walisongo Simojayan Ampelgading.

Adapun teknik pengumpulan data untuk memperoleh data secara valid adalah
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan sumber-
sumber dalam memperoleh data tentang lembaga MTs Walisongo Simojayan
Ampelgading. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap proses
belajar mengajar siswa dengan guru di dalam kelas dengan menggunakan audio visual
berupa Power Point yang di tampilkan menggunakan proyektor. Wawancara dilakukan
dengan melakukan tanya jawab dan dialog interaktif dengan kepala sekoah, waka
kurikulum, guru mata pelajaran SKI dan siswa siswi kelas VI1I1. Sedangkan dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data baik itu berupa catatan, majalah, transkip buku
surat kabar kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar di MTs Walisongo Simojayan
Ampelgading.

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data Miles dan Huberman
mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu pengumpulan data, reduction data, display data, dan drawing/
verification. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif yaitu penjabaran
data yang diperoleh cenderung menggunakan kata-kata dalam menjelaskan fenomena
tersebut.

Hasil Dan Pembahasan

Dari beberapa penjelasan media pembelajaran audio visual diatas, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran audio visual adalah suatu alat bantu atau media yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan pesan dari pendidik
kepada peserta didik untuk memudahkan pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai islam
dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan islam dan juga memudahkan bagi peserta didik

dalam menerima pelajaran dengan baik.
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Dalam hal ini guru pendidikan agama islam menjadi sosok penting dalam
memerankan sebuah alat bantu atau audio visual. Media berfungsi sebagai alat
komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi edukatif dan motivasi, keterampilan
menggunakan audio visual ini diharapkan dari guru pendidikan agama islam yang
disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Media audio visual mampu
membangkitkan motivasi dan rangsangan untuk belajar, variasi animasi, file gambar
slide, dan pemutaran video interaktif merupakan rangsangan-rangsangan tertentu kea rah

keinginan untuk belajar.

1. Implementasi Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII MTs
Walisongo Simojayan Ampelgading

Berdasarkan pengamatan peneliti dan data-data dari para narasumber yang sudah
dipaparkan pada bagian sebelumnya implementasi media pendidikan dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi siswa,
membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar bahkan membawa
pengaruh pesikologi terhadap ssiswa. Selain membangkitkan motivasi dan minat
siswa, media pendidikan juga dapat membantu siswa meningkatkan, pemahaman,
mengajukan data yang menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data serta
memudahkan informasi.

Oleh karena itu ketersediaan media pembelajaran yang dapat menunjang proses
belajar mengajak mutlak diperlukan. Begitu juga dengan kreativitas tenaga pengajar
dalam rangka optimalisasi dan pemanfaatan media pembelajaran yang ada merupakan
rangkaian proses dan tuntutan belajar yang harus terpenuhi.

Sebagai mana data yang diperoleh dari lapangan bahwasanya guru pendidikan
agama islam dalam menggunakan audio visual dengan waktu maksimal karena
ketersediaan media sudah ada dan guru dapat memanfaatkan serta menggunakan
media audio visual dengan baik. Berikut implementasi media audio visual:

a. Mempersiapkan Alat Media
Hal yang sedemikian sangat diperlukan untuk mengawali pembelajaran
dengan menggunakan penerapan Media Audio Visual, karena media yang
digunakan adalah media yang berbasis audio artinya suara dan visual artinya
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gambar, jadi yang sangat perlu diperispakan alatnya adalah Laptop sebagai, LCD
Projector dan speaker kecil hal tersebut sudah sangat tepat untuk menyampaikan
materi audio visualnya. media ini memegang erat yang sangat penting dalam proses
belajar. Media audio visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui
elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. audio Visual dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata.
b. Guru menggunakan Metode ceramah dan tanya jawab dalam penerapannya
Hal sedemikian ini akan mengiringi proses pembelajaran yang berlangsung
dalam penerapan media Audio visual di kelas, dalam metode ini
keberlangsungannya adalah menjelaskan disetiap bagan-bagan materi yang
ditampilkan di LCD kemudian dari murid sendiri akan memahami dari apa yang
ditampilkan oleh guru. Sedangkan tanya jawab akan diluangkan oleh guru kepada
para siswa untuk sekedar mengevaluasi dari yang disampaikan tadi.
c. Menggunakan Film Pendek
Menampilkan Short film atau Film Pendek yang berhubungan dengan materi
ini bertujuan agar siswa lebih fokus terhadap materi pelajaran yang disampaikan
oleh gurunya. peneliti mengamati bahwasannya siswa sangat begitu mengamati dari
sebuah penayangan short film yang berkaitan dengan materi oleh guru bidang studi
SKI.
d. Penggunaan MS Power Point
Menurut hasil data yang dikemukakan adalah mengenai pengunaan MS
Power Point untuk menggunakan tampilan pembelajaran yang Visual saja, lalu
saya masukkan materi dalam bagan-bagan yang unik dan tampilan-tampilannya,
sengaja saya buat seperti ini agar anak selalu ada dorongan motivasi untuk belajar
pelajaran ini, mengingat pelajaran SKI jarang belum diminati dari banyak
kalangan siswa karena masalah kesulitan dalam materinya. Hal ini akan
memudahkan penyajian data dari guru dengan bentuk tulisan, narasi , deskriptif
materi yang ditampilkan pada LCD Projector dari pemaparan gambar diatas siswa
tampak fokus kepada Lcd Projector yang menampilkan materi dengan MS Power
Point. Dalam hal ini guru menggunakan materi yang tertulis pada MS Power Point

dalam bentuk gambar disertai penjelasan tertulis maupun penjelasan secara lisan
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dari guru itu tersebut. Peneliti mengambil data hasil wawancara dari guru bidang
studi mengenai bagaimana cara mengolah materi dengan PPT atau Power Point
untuk pembelajaran, dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa akan
mengenal materi dan juga disertai gambar nyata untuk memperjelas materi secara
komperehensif. Hal sedemikian ini membantu siswa yang kurang mengetahui
materi sekian persen dengan hasil nyata dari sebuah tampilan yang ada di LCD

Proyektor.

2. Motivasi Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual
Pada Mata Pelajaran SKI Kelas VIII MTs Walisongo Simojayan Ampelgading.

Berdasarkan data yang diperoleh, setelah guru menggunakan media audio visual
pada mata pelajaran SKI maka guru mengadakan evaluasi hasil belajar yang
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian
dan pengukuran hasil belajar. Tujuannya untuk mengetahui kemajuan siswa dalam
suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Hal ini berarti dengan evaluasi guru dapat
mengetahui kemajuan perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil proses belajar dan
mengajar yang melibatkan dirinya selaku pembimbing dan pembantu kegiatan belajar
siswa.

Untuk menghasilkan nilai yang baik guru melakukan evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Yang dimaksud penilaian formatif adalah penilaian yang
dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan
proses belajar mengajar itu sendiri. Sedangkan evaluasi sumatif adalah penilaian yang
dilaksaanakan pada akhir bab yang dipelajari akhir semester dan akhir tahun.Tidak
hanya dengan penilaian secara formatif dan sumatif melainkan juga penilaian dari segi
kualitas atau kualitatif, karna motivasi bersumber dari segala aspek bukan bukan hanya
dalam hasil belajar siswa melainkan dari keseharian siswa.

Hasil belajar siswa setelah guru pendidikan agama islam menggunakan media
audio visal pada mata pelajaran SKI sangat baik sekali, rata-rata siswa banyak
mendapat hasil yang baik. dengan begitu penggunaan audio visual pada mata pelajaran
SKI sangat bermanfaat sekali bagi guru dan siswa, karena guru lebih mudah
menjelaskan materi-materi tentang SKI dan menjadikan siswa pintar, cermat dan

berintelektual.
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Jika dihubungkan dengan teori les giblin tentang penyerapan informasi pada
seseorang akan lebih baik apabila dengan melihat dan mendengar karena dengan
melihat manusia mampu menyerap informasi hingga 83% dan mendengar 11%, oleh
karena itu media yang menggabungkan antara keduanya tentu dapat menghasilkan
penyerapan informasi dan motivasi yang lebih baik.

Jadi, sesuai dengan teori les giblin tentang penyerapan informasi dengan baik
melalui penglihatan dan pendengaran maka penggunaan media pembelajaran yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama islam dalam mengajarkan SKI di MTs
Walisongo Simojayan Ampelgading pada setiap pertemuannya dapat dikatakan adalah

tepat dan sesuai dengan perkembangan yang berlaku.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Audio Visual dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas VII1 MTs Walisongo Simojayan Ampelgading.

Menurut teori salah satu faktor penghambat guru dalam penggunaan media audio
visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah diantara komponen
pembelajaran yang sering berbenturan dengan persoalan-persoalan pendidikan adalah
guru dalam kaitannya dengan tugas mengelola interaksi dalam proses belajar mengajar
dapat membawa hasil maksimal sebagaimana yang di inginkan. Salah satu jalan yang
ditempuh adalah dengan menggunakan berbagai media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar, baik media audio maupun media visual dan lain-lain yang dapat
menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang baik.’

Menurut kesimpulan wawancara dengan guru bidang studi Bapak Munir dapat
disimpulkan bahwa faktor pendukungnya meliputi faktor prasarana, faktor anak didik,
faktor pendidik, dan faktor alat media, hal itu sudah sesuai dengan teori diatas:

1. Sarana dan prasarana
LCD projector yang masih layak digunakan

4

5. Ketertarikan siswa dengan media

6. Materi yang disajikan mudah untuk dimasukkan dalam tampilan dalam LCD
7

. Adanya speaker aktif yang disediakan dari pihak sekolah.
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Selain itu ada juga faktor yang memberi hambatan mengenai penerapan media

ini, yaitu meliputi:

a.
b.
C.

Daya listrik yang kadang sering tidak kuat kapasitasnya

Listrik mati yang akan menghambat proses pembelajaran

Pencarian materi kadang jarang sangat mengena dengan isi materi pelajaran dari
buku cetak

Selain data diatas ada pula faktor pendukung dan penghambat dalam

Implementasi Media Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mata

Pelajaran SKI lainnya antara lain :
1. Faktor-faktor Belajar

Belajar sebagai proses aktivitas selalu dihadapkan pada beberapa faktor yang
mempengaruhinya.  Faktor-faktor yang mempengaruhi  belajar  dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: Faktor individual, fisiologis, meliputi keadaan
jasmani. Psikologis, meliputi: faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan,
latihan, motivasi dan faktor pribadi.

Motivasi Guru

Seorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan
untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan
motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal, yaitu mengetahui apa yang akan
dipelajari dan memahami mengapa hal itu patut dipelajari.

Konsentrasi

Konsentrasi dimaksudkan sebagai pemusatan segenap kekuatan perhatian kepada
suatu situasi belajar. Di dalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara detail

sangat diperlukan.

Reaksi

Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun mental,
sebagai wujud reaksi. Fikiran dan otot-ototnya harus dapat bekerja secara
harmonis, sehingga subyek belajar itu bertindak atau melakukannya. Dengan
motivasi dan segala faktor-faktor tentang Implementasi Media Audio Visual yang
sedemikian ini siswa akan lebih giat dan aktif, sungguh-sungguh, serta akan
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sangat membantu guru mata pelajaran dalam penyampaian materi pelajarannya.
Dengan demikian selesainya pembahasan tersebut diatas maka selesailah

pembahasan mengenai analisis data.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Implementasi Media Audio Visual dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Kelas VIII MTs Walisongo Simojayan Ampelgading adalah sebagai berikut:

Implementasi media audio visual dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam yaitu: Mempersiapkan alat media,
guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, menggunakan film pendek/ shirt
film yang berhubungan dengan materi SKI yang disampaikan guru, penggunaan MS
Power Point.

Motivasi belajar siswa dalam menggunakan media audio visual pada mata
pelajaran SKI di MTs Walisongo Simojayan Ampelgading dapat dilihat dari intensitas
penggunaan media pembelajaran audio visual pada pelajaran SKI. Intensitas penggunaan
media pembelajaran audio visual ini sangat perpengaruh terhadap intensitas motivasi
belajar saat belajar SKI, saat menggunakan audio visual siswa cenderung semangat dan
antusias dalam belajar sehingga semakin sering media audio visual digunakan maka
semakin sering intensitas motivasi tinggi dalam belajar SKI pada diri siswa. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa media audio visual yang di terapkan di MTs Walisongo
Simojayan Ampelgading dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran SKI kelas VIII.

Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi media audio visual untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
islam yaitu:

1. Faktor pendukung meliputi sarana dan prasarana yang mendukung, ketertarikan siswa
dengan media, materi yang disajikan mudah untuk dimasukkan dalam tampilan LCD,

adanya speaker aktif yang disediakan oleh guru maupun dari pihak sekolah.
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2. Faktor penghambat meliputi daya listrik yang tidak mendukung, listrik mati pada saat
pelaksanaan proses pembelajaran, tingkat kesulitan kepada ketepatan materi yang akan

disajikan.s
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